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ABSTRAK 

 

Kejadian banjir bandang di Sungai Saka (bagian dari Sub-DAS Komering Ulu) pada 8 

Mei 2020 yang menerjang Kecamatan Muara Dua dengan kepadatan penduduk 177,47 

jiwa/km2 ditengarai karena adanya peningkatan curah hujan serta perubahan pola tutupan lahan 

di hulu. Akibatnya terjadi peningkatan debit aliran hingga ketidakmampuan badan sungai 

dalam menerima respon. Berangkat dari kejadian tersebut maka penelitian ini mengkaji 

parameter hidrolika pada Sub DAS Komering Ulu yang berimplikasi langsung pada potensi 

banjir. Parameter hidrolika meliputi: 1) intensitas curah hujan; 2) koefisien limpasan; 3) 

estimasi debit rencana aliran. Analisis curah hujan maksimum berdasarkan Stasiun Hujan 

Batumarta dan Stasiun Menangasari, sehingga diperlukan pendekatan statistik melalui 

persamaan Mononobe-Sherman yang berperan dalam uji akurasi dengan deviasi terkecil. 

Sedangkan koefisien limpasan mengoptimalkan big data dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK). Kemudian koefisien limpasan dan debit rencana aliran menerapkan 

metode Hassing dan metode Rasional, yang mana hasilnya dimodelkan menggunakan software 

Hydrologic Engineering Center-River Analysis System (HEC-RAS). Hasil penelitian melalui 

komparasi data curah hujan harian maksimum tahun 2011-2019 menunjukkan adanya lonjakan 

intensitas curah hujan dari 64,56 mm/jam hingga 337,89 mm/jam. Selain itu, terdapat variasi 

jenis batuan yang mempengaruhi nilai koefisien limpasan. Faktor tersebut yang mengakibatkan 

debit rencana aliran meningkat sebesar 12,8% dengan periode ulang lima dan sepuluh tahun, 

yang berarti dapat memberi simulasi debit puncak. Sehingga model analisis ini berperan 

sebagai upaya preventif serta mereduksi dampak negatif di sekitar Sub DAS Komering Ulu.  

 

Kata kunci: Kawasan rawan banjir, curah hujan, koefisien limpasan, Sub DAS Komering Ulu 

 

ABSTRACT 
 

The occurrence of flash floods in the Saka River (part of the Komering Ulu Sub-

Watershed) on May 8, 2020, which struck Muara Dua District with a population density of 

177.47 people/km2, is suspected due to an increase in rainfall and land cover changes in 

upstream. The result is an increase in streamflow to the river's inability to receive a response. 

Based on this incident, this study will examine the hydraulic parameters in the Komering Ulu 

Sub Watershed which has direct implications for flood potential. The parameters are: 1) the 

intensity of rainfall; 2) runoff coefficient; 3) estimated streamflow plan. Analysis of maximum 

rainfall is based on Rain Station Batumarta and Station Menangasari, so statistical approach 

is needed through the Mononobe-Sherman equation which plays a role in testing the accuracy 

of the data with the smallest deviation. While the runoff coefficient optimizes big data from the 

Ministry of Environment and Forestry (KLHK). Then the analysis applies the Hassing method 

and Rational method using HEC-RAS software. The results of the study through comparison 

of maximum daily rainfall data in 2011-2019 showed a surge in rainfall intensity from 64.56 

mm/hour to 337.89 mm/hour. Also, there are variations in lithology that affect runoff 

coefficient values. These factors cause the streamflow plan to increase by 12.8% with a return 

period of five and ten years, which means it can provide peak discharge simulation. Thus, this 

model is used as a preventive effort and reduces negative impacts around the study area. 

 

Keywords: Flood prone areas, rainfall, runoff coefficient, Komering Ulu Sub Watershed 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kegiatan penelitian harus memiliki latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan 

masalah, ruang lingkup, serta ketersampaian lokasi yang akan dijelaskan pada bab 

pendahuluan ini. Data pada penelitian ini merupakan hasil dari identifikasi dan 

perhitungan parameter hidrolika, serta observasi lapangan sebagai data untuk 

mengoptimalkan penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk ke dalam pembagian iklim 

tropis, sehingga kondisi iklim ini mempengaruhi tingginya intensitas curah hujan yang 

terjadi di Indonesia sendiri. Bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di Indonesia, 

ditengarai oleh tingginya curah hujan yang terjadi. Bencana banjir, longsor, puting 

beliung, gelombang pasang dan kekeringan merupakan bencana yang disebabkan oleh 

perubahan iklim yang termasuk dalam bencana hidrometeorologi (Qodriyatun, 2013). 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada tahun 2013 sebesar 

97% bencana di Indonesia terjadi diakibatkan oleh perubahan cuaca dan iklim dan 

berdampak negatif pada daerah sekitarnya. 

Hidrolika merupakan ilmu terapan yang mempelajari tentang sifat mekanis fluida 

baik makro maupun mikro yang digunakan untuk rekayasa sifat fluida dengan 

memperhatikan parameter hidrolika (Kodoatie, 2001). Menurut Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (2017) parameter hidrolika terdiri dari 5 meliputi, 

perubahan tutupan lahan, intensitas curah hujan, infiltrasi tanah, jenis dan bentuk saluran, 

serta estimasi debit limpasan. Dalam penelitian ini menerapkan empat parameter untuk 

identifikasi dan delinasi kawasan rawan banjir diantaranya, perubahan tutupan lahan, 

intensitas curah hujan, infiltrasi tanah dan estimasi debit puncak limpasan.  Analisis 

hidrolika yang dimodelkan dalam bentuk statistik dan angka dapat membantu dalam 

pencegahan banjir serta pedoman dalam kontrol aliran. Kemudian model numerik dalam 

wujud statistik tersebut dapat digunakan dalam simulasi banjir disekitaran kanal sungai 

(Wang, 2019)  

Implikasi perubahan iklim secara intens terhadap sungai tentunya akan 

mempengaruhi debit dan kecepatan aliran sungai pada suatu daerah. Dampak perubahan 

iklim secara terus menerus dapat menimbulkan perubahan terhadap sungai dikarenakan 

adanya proses evaporasi dan presipitasi (Verhaar et.al., 2008). Selain perubahan iklim 

faktor lain yang dapat mengakibatkan suatu daerah berpotensi banjir adalah perubahan 

tutupan lahan, jenis litologi dan kemiringan lerengnya. Pada daerah penelitian ini terjadi 

perubahan tutupan lahan dalam kurun waktu 10 tahun (2009-2019), hal ini menjadi salah 

satu latar belakang dilakukannya penelitian ini. Perubahan tutupan lahan akan 

berpengaruh terhadap besarnya nilai koefisien limpasan, sehingga dengan indikasi ini 

daerah penelitian akan mengalami perubahan debit aliran. Pendekatan stastistik dalam 

estimasi debit puncak limpasan dalam periode ulang 5 dan 10 tahun dapat membantu 

dalam memberikan gambaran kemungkinan besar debit limpasan di masa yang akan 
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datang (Suripin, 2004). 

Sub Daerah Aliran Sungai (Sub-DAS) Komering Ulu merupakan bagian dari DAS 

Musi di sisi selatan yang mengalir relatif kea rah timur laut. Bencana hidrometeorologi 

yang paling sering terjadi pada daerah ini adalah bencana banjir. Intensitas curah hujan 

yang terjadi pada daerah penelitian mempengaruhi proses erosional yang terjadi. Aspek 

koefisien limpasan seperti, perubahan tutupan lahan, jenis litologi dan kemiringan lereng 

yang berkembang pada Sub DAS Komering Ulu nantinya akan berimplikasi terhadap 

perhitungan debit puncak limpasan. 

Kejadian banjir di Sungai Komering pada 8 Mei 2020 yang menerjang beberapa 

wilayah kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, ditengarai karena adanya 

peningkatan intensitas curah hujan dan perubahan tutupan lahan, serta secara langsung 

berimplikasi terhadap meningkatnya debit aliran sungai secara signifikan. Berangkat dari 

permasalahan tersebut, dilakukannya penelitian ini bermaksud untuk menghitung 

estimasi debit puncak limpasan pada periode ulang 5 dan 10 tahun, serta mengidentifikasi 

zona kawasan rawan banjir pada Sub DAS Komering Ulu. Sehingga melalui hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya preventif dan mereduksi dampak negatif 

dari bencana banjir pada Sub DAS Komering Ulu. 

1.2 Rumusan Masalah  

Pembahasan yang terdapat didalam laporan penelitian ini merupakan data-data yang 

dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalahnya. Berikut ini adalah rumusan masalah:  

1. Bagaimana pola dan intensitas curah hujan yang terjadi pada Sub DAS 

Komering Ulu? 

2. Bagaimana perubahan jenis tutupan lahan daerah penelitian? 

3. Berapa besar nilai koefisien limpasan permukaan pada Sub DAS Komering Ulu? 

4. Berapa potensi debit puncak limpasan permukaan di daerah penelitian? 

5. Dimana saja zona kawasan rawan banjir pada Sub DAS Komering Ulu? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini untuk memetakan kawasan rawan banjir pada Sub DAS 

Komering Ulu. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola dan intensitas curah hujan yang terjadi pada Sub DAS 

Komering Ulu 

2. Menganalisis perubahan jenis tutupan lahan daerah penelitian 

3. Menentukan koefisien limpasan permukaan pada Sub DAS Komering Ulu 

4. Menghitung potensi debit puncak limpasan permukaan di daerah penelitian 

5. Mendesain model kawasan rawan banjir pada Sub DAS Komering Ulu 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, kegiatan penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa aspek yang telah dihimpun selama kegiatan penelitian berlangsung dan hanya 

menggunakan 4 dari 5 parameter hidrolika. Berikut adalah pokok-pokok yang membatasi 

penelitian ini antara lain: 
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1. Perhitungan intensitas curah hujan curah hujan dalam periode ulang 5 dan 10 

tahun yang digunakan dalam estimasi debit puncak limpasan. 

2. Perubahan tutupan lahan dalam kurun waktu 10 tahun (2010-2019) yang dapat 

menentukan besaran nilai koefisien limpasan. 

3. Perhitungan nilai koefisien limpasan permukaan sebagai faktor pengali dalam 

menghitung estimasi debit puncak limpasan. 

4. Estimasi debit puncak limpasan dalam periode ulang 5 dan 10 tahun 

5. Zonasi kawasan rawan banjir berdasarkan debit puncak pada periode ulang 5 dan 

10 tahun yang telah diestimasi dan disimulasikan dengan aplikasi HEC-RAS 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Lokasi penelitian secara administratif mencakup 7 kecamatan diantaranya, 

Kecamatan Madang Suku 1, Madang Suku 2, Madang Suku 3, Buay Pemuka Bangsa 

Raja, Buay Madang Timur, Belitang Madang Jaya, dan Kecamatan Buay Madang, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis 

daerah penelitian ini terletak pada koordinat 104°33’00” BT, 3°54’00” LU dan  

104°33’00” BT, 4°15’00” LU. Kemudian luasan daerah penelitian sebesar 690km2 

(Gambar 1.1). 

Aksesbilitas menuju lokasi penelitian dapat dicapai dari kota Palembang dengan 

menggunakan kendaraan roda empat dan roda dua melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera 

menuju Kota Baturaja. Jarak  yang ditempuh untuk menuju lokasi penelitian yaitu 30 km 

dari pusat Kota Baturaja  ± 2 jam dengan kendaraan roda empat dan ± 1 jam dengan 

kendaraan roda dua. 

 
Gambar 1.1. Lokasi administratif daerah penelitian 
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